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Pengaruh Pemanfaatan Limbah Beton Mutu Tinggi Sebagai Pengganti  

Agregat Kasar  Pada Campuran   

Asphalt Concrete - Binder  Course (AC-BC) 

 

ABSTRAK 

 

Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan 

proses produksi. diantaranya  limbah beton dari sampel beton hasil pracetak, sisa, 

yang dalam jumlah banyak akan menimbulkan masalah baru. Maka dari itu tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan aspal 

modifikasi dengan menggunakan limbah beton sebagai penganti agregat kasar 

tersebut terhadap Asphalt Concrete -  Binder Course (AC – BC). 

 Dalam penelitian  ini ,peneliti menggunakan limbah beton mutu tinggi fc’ 

42, fc’ 47, fc’ 50, masing-masing mutu beton  akan dicampur dengan variasi kadar 

aspal  5%, 5,5 %, 6 %, 6,5%, dan 7%. Penelitian ini menggunakan metode 

pengujian Marshall untuk menentukan ketahanan (stabilitas) , kelelehan plastis 

(flow) , void in mix (VIM), void in mineral agregat (VMA), Void fiiled with 

asphalt (VFA).  

 (AC – BC) dengan limbah beton mutu  tinggi  fc’42 di  peroleh untuk kadar aspal  

terbaik yang di dapat adalah  7 %,dengan nilai stabilitas 1493,711 kg, flow 4.374 

mm, MQ 341,472, VIM 9.184 %, VFA 34,436 %, VMA 15,035 % . Benda uji 

(AC – BC) dengan limbah beton mutu tinggi fc’47 di  peroleh untuk kadar aspal  

terbaik yang di dapat adalah  7 %,dengan nilai stabilitas 1551,713  kg/mm, flow 

4.576 mm, MQ 339,123, VIM 5.528%, VFA 63,297 %, VMA 14,231%. 4. Benda 

uji AC – BC dengan limbah beton mutu tinggi fc’50 di  peroleh untuk kadar  aspal 

terbaik yang di dapat adalah  7 %,dengan nilai stabilitas 1616,142  kg, nilai flow 

4.843 mm,  nilai MQ 333,730, nilai VIM 5.113%, nilai VFA 55,592 %, VMA 

13,222%. 

 

 

Kata Kunci : Campuran Aspal, limbah beton, parameter marshall  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Utilization Effect of High Quality Edge Concrete as a Substitute for Coarse 

Aggregate Mixed Aggregates Of 

Asphalt Concrete - Binder  Course (AC-BC) 

 

ABSTRACT 

 

Waste is a rest materials that produce from an activity and production 

process. Among them is edge concrete from precast concrete sample,  edge, in 

large quantities will raises new problem. So the goal of this research is to know 

the influence from modification of asphalt used with concrete edge as subtitute 

coarse aggregate against of  Asphalt Concrete -  Binder Course (AC – BC). 

In this research, researchers used high quality edge concrete fc’ 42, fc’ 47, 

fc’ 50, each concrete quality will be mixed with asphalt bitument contents 5%, 5,5 

%, 6 %, 6,5% ,and 7%. This research used Marshall test method to determine 

resistance (flow),plastic melt (flow), void in mix (VIM) void in mineral aggregate 

(VMA), void filled with asphalt (VFA). (AC - BC) with high quality edge 

concrete  fc'42 obtained for the best bitumen content obtained is 7%, with a 

stability value of 1493,711 kg, flow 4,374 mm, MQ 341,472, VIM 9,184%, VFA 

34,436%, VMA 15,035%. The test material (AC - BC) with high quality concrete 

waste fc'47 was obtained for the best asphalt content obtained was 7%, with 

stability values 1551,713 kg / mm, flow 4,576 mm, MQ 339,123, VIM 5,528%, 

VFA 63,297%, VMA 14,231%. 4. AC - BC specimens with high quality concrete 

waste fc'50 are obtained for the best asphalt content obtained is 7%, with a 

stability value of 1616.142 kg, flow value 4,843 mm, MQ value 333,730, VIM 

value 5.113%, VFA value is 55.592%, VMA is 13.222%. 

 

 

 

Key Word : Mixed Asphalt, Edge Concrete, Marshall Parameter  
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Fakhrizal Bustomi U’hud Terima Kasih banyak atas segala ilmu 
yang kau berikan dan lakukan sehingga seonggok Laporan Akhir 

ini akhirnya tercipta. Semoga kita dipertemukan dikala sukses 
nanti. Aamiin.  
 

 Untuk Boedak-Boedak SELU ELITE PASS  
Danu besak a.k.a Uhud, Prof. Suradi, Ninit a.k.a Panjol, Kandar 

Telkomsel, Mamak kau alias kepin, Nang yo sukmoro kuncoro 

diningrat, Pak.iL BEM, Pokoknyo sukses galo kito!!!. 

 



 
 

 Untuk teman-teman satu bimbingan (David, Ari) terimakasih 
sudah membersamai. 
 

 Teruntuk Kaka di lab dan sesama penelitian aspal ( Ka Norol dan 
Ka Nanat) makasih atas bantuannya selama ini. 
 

 Untuk teman-teman kelas ku 2SD dan 6SF terimakasih atas 
kebaikannya selama ini dan terimakasih juga saya ucapkan untuk 
seluruh teman teman sipil polsri.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO : 

“indahanya  mimpi besar yang di idamkan  takkan sampai sebelum 

kita benar – benar  mencintai proses yang saat ini sedang di  

hadapi “ 

Dengan Mengucap Rasa Syukur Kepada ALLAH SWT dan segala 

kemudahan saya persembahkan laporan akhir ini kepada : 

 ALLAH SWT, Tuhan semesta alam yang telah memberikan saya 
kemudahan, kelancaran, kesehatan, dalam menyelesaikan 

Laporan Akhir. 
 

 Baginda Nabi Muhammad SAW suri tauladan Kami, Sholawat serta 

salam tercurahkan selalu hanya kepada-Mu, beserta para sahabat 
serta para pengikutnya pada akhir zaman. 
 

 Ayahku, Bapak Mustakim dan Ibuku, Ibu Susiyati dan Adik 
kandungku Muhmmad Danu Wijaya yang telah memberikan 

dukungan moril dan doa sehingga anakmu/kakakmu ini bisa 
menyelesaikan Laporan Akhir tepat pada waku nya. Semoga kita 
selalu dilimpahkan rezeki serta kesehatan. Doakan 
anakmu/kakakmu ini agar nantinya menjadi orang yang berguna 

bagi nusa, bangsa , dan agama.  Aamiin.  
 

 Kepada dosen pembimbingku Bapak Ibrahim,S.T.,M.T Dan Ibu Ika 

Sulianti,S.T., M.T. Saya berterima kasih atas bimbingan dan 

nasihatnya selama ini. dan Seluruh dosen pengajar Jurusan 
Teknik Sipil terima kasih atas semua ilmu yang telah kalian 
berikan. 
 

 Teruntuk Teman Seperjuanganku, kawan sebangkuku, saudaraku 
Wahyu Umani Terima Kasih banyak atas segala ilmu yang kau 

berikan dan lakukan sehingga seonggok Laporan Akhir ini 
akhirnya tercipta. Semoga kita dipertemukan dikala sukses nanti. 
Aamiin.  
 

 Untuk Boedak-Boedak SELU ELITE PASS & FAMILY AGODA UHUY 
Wahyu Sumanto , Prof. Suradi, Ninit a.k.a Panjol, Kandar 

Telkomsel, Mamak kau alias kepin, Nang yo sukmoro kuncoro 

diningrat, Pak.iL BEM,Tobi ass , Eprieeek , Pasya Avatar,Pokoknyo 

sukses galo kito!!!. 



 
 

 

 Untuk teman-teman satu bimbingan (David, Ari) terimakasih 
sudah membersamai. 

 

 Teruntuk Kaka di lab dan sesama penelitian aspal ( Ka Norol dan 
Ka Nanat) makasih atas bantuannya selama ini. 
 

 Untuk teman-teman kelas ku 2 SE dan 6SF terimakasih atas 
kebaikannya selama ini dan terima kasih juga saya ucapkan untuk 
seluruh teman teman sipil polsri.  
 

 


